
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.Review Hasil Hasil Penelitian Terdahulu  

 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil referensi 

dari beberapa peneliti terdahulu untuk dijadikan acuan dan gambaran agar 

dapat dipelajari dan dipahami. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian ini. 

Fontanella(2010) Mengatakanuntuk menghasilkan laporan 

keuangan pemerintah yang bermanfaat,  maka  dibutuhkan kapasitas sumber  

daya  manusiasebagaisalah satu elemen yang sangat penting. 

AdanyaKapasitassumber  daya manusia yang berkualitas,  maka  akan  

mempermudah  dalam  pelaksanaan  fungsi akuntansi. 

Pada penelitian Thoha (2012) informasi yang dimiliki seseorang 

karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 

bidang yang digelutinya (tertentu). Pengetahuan karyawan turut menentukan 

berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, karyawan 

yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi 

perusahaan. Namun bagi karyawan yang belum mempunyai pengetahuan 

cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat. Keterampilan (Skill) merupakan 

suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

perusahaan kepada seorang karyawan dengan baik dan maksimal. Sikap 

(attitude) merupakan pola tingkah laku seorang karyawan/pegawai di dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan 

perusahaan. Apabila karyawan mempunyai sifat yang pendukung 

pencapaian tujuan organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang 

dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

 Menurut Agung (2018), teknologi informasi saat ini bukan 

menjadi tuntutan lagi bagi perusahaan atau organisasi, melainkan sudah 
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menjadi kebutuhan untuk menunjukkan kerja entitas perusahaan atau 

organisasi tersebut. Peranan insentif diharapkan dapat merangsang disiplin 

kerja karyawan, agar dapat meningkatkan produktivitas dan prestasi kerja 

karyawan sehingga tujuan suatu perusahaan dapat diwujudkan. Penelitian 

ini dilakukan di Perusahaan Manufaktur CV. Bad Ass Garment Factory. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hasil uji pengaruh efektivitas 

sistem informasi akuntansi dan penggunaan teknologi informasi pada 

kinerja individual dengan insentif karyawan sebagai pemoderasi di 

perusahaan manufaktur CV. Bad Ass Garment Factory. 52 sampel terpilih 

dengan teknik purposive sampling. Hipotesis di uji dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderasi. Hasil analisis 

adalah tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi dan penggunaan 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. 

 Thomas (2013:35), menjelaskan pengertian laporan keuangan adalah: 

“laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang memberikan 

gambaran keuangan tentang suatu perusahaan yang secara periodic disusun oleh 

manajemen perusahaan. Laporan keuangan memiliki sifat historis yaitu membuat 

angka‐angka  tentang  kinerja  dan  kondisi  keuangan  perusahaan  pada masa  yang 

telah lalu (historis).” 

  Menurut  Harahap  (2013:146),  bahwa  :  “Kualitas  laporan  keuangan 

merupakan criteria persyaratan laporan akuntansi keuangan yang dianggap dapat 

memenuhi keinginan para pemakai atau pembaca laporan keuangan. 

  Menurut  Rasdianto  (2013:21),  bahwa  :  “Laporan  keuangan 

pemerintah daerah adalah suatu hasil dari proses pengidentifikasian, pengukuran, 

pencatatan  dari  transaksi  ekonomi  (keuangan)  dari  entitas  akuntansi  yang  ada 

dalam  suatu  pemerintah  daerah  yang  dijadikan  sebagai  informasi  dalam  rangka 

pertanggungjawaban  pengelolaan  keuangan  entitas  akuntansi  dan  pengambilan 

keputusan ekonomi oleh pihak‐pihak yang memerlukannya.” 

2.2.Landasan Teori 

Dalam landasan teori ini menjelaskan mengenai teori-teori 

Sumber daya manusia yang merupakan motor penggerak dan aset dari 
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sebuah bank. Tanpa adanya sumber daya manusia, bank tidak akan maju 

dan berkembangsesuai dengan yang direncanakan. 

 

2.2.1. Kualitas Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, 

daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi sumber daya 

manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai 

tujuan Menurut Sutrisno (2014:3). 

Definisi Sumber daya manusia menurut Marakas, 

(2014:33)Manusia merupakan bagian penting bagi keberhasilan dari 

kegiatan operasi dari semua sistem informasi. Sumber daya manusia ini 

terdiri atas pengguna akhir dan spesialis SI. Pengguna akhir(juga disebut 

dengan pengguna atau klien)adalah mereka yang menggukanan sistem 

informasi atau informasi yang dihasilkannya. Mereka bisa pelanggan, 

tenaga penjualan, insinyur, pramuniaga, akuntan, atau manajer dan 

ditemukan disemua tingkat organisasi. Faktanya, kebanyakan dari kita 

merupakan pengguna akhir sistem informasi. Kebanyakan pengguna akhir 

dalam bisnis disebut dengan pekerja dengan pengetahuan, yaitu mereka 

yang menghabiskan kebanyakan dari waktu mereka untuk berkomunikasi 

dan bekerja sama dalam tim dan kelompok kerja dan menciptakan, 

menggunakan, dan mendistribusikan informasi.Spesialis SI, merupakan 

mereka yang mengembangkan dan mengoperasikan sistem informasi. 

Mereka termasuk analis sistem, pengembang perangkat lunak, operator 

sistem, dan manajerial lainnya, teknis, dan tenaga administrasi SI. Secara 

singkat, analis sistem merancang sistem informasi berdasarkan persyaratan 

informasi dari pengguna akhir, pengembang perangkat lunak menciptakan 

program computer berdasarkan spesifikasi dari analis sistem dan operator 

sistem membantu mengawasi dan mengoperasikan sistem dan jaringan 

computer besar. 
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Tjiptono (2004:11), Mendefinisikan kualitas sebagai kesesuaian 

untuk digunakan (fitness untuk digunakan). Definisi lain yang menekankan 

orientasi harapan pelanggan pertemuan. 

Menurut Nawawi dalam Gaol (2014:44), Sumber Daya Manusia 

adalah orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset organisasi/perusahaan 

yang dapat dihitung jumlahnya (kuantitatif), dan SDM merupakan potensi 

yang menjadi penggerak organisasi. 

Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya 

manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang 

cukup memadai. (Widodo, 2001 dalam Kharis, 2010). Menurut Wiley 

(2002) dalam Azhar (2007) mendefinisikan bahwa “Sumber daya manusia 

merupakan pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi 

dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari organisasi 

tersebut”. Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi 

yang sangat penting, oleh karena itu harus dipastikan bahwa pengelolaan 

sumber daya manusia dilakukan sebaik mungkin agar mampu memberikan 

kontribusi secara optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam 

pengelolaan keuangan daerah yang baik, Suatu perusahaan harus memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas, yang didukung dengan latar 

belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, 

dan mempunyai pengalaman di bidang keuangan. Sehingga untuk 

menerapkan system akuntansi, sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik. 

Kegagalan sumber daya manusia Perusahaan dalam memahami dan 

menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan 

keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang 

ditetapkan pemerintah (Warisno, 2008). 

Sumber Daya Manusia didalam sebuah perusahaan atau 

organisasi memiliki peran yang sangat penting. Pengelolaan, perencanaan 

dan pengorganisasian dilingkungan perusahaan memerlukan Sumber Daya 
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Manusia untuk menjalankan prosesnya. Sumber Daya Manusia atau 

Karyawan adalah aset perusahaan yang penting untuk di perhatikan 

perusahaan sekaligus harus di jaga sebaik mungkin. Melihat kondisi diatas 

manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan perusahaan untuk 

mengatur dan mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan 

kondisi, tugas dan keadaan sumber daya manusia atau karyawan di dalam 

sebuah perusahaan. 

 

2.2.2. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi (TI), atau dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan istilah Information technology (IT) adalah istilah umum untuk 

teknologi apa pun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, 

menyimpan, mengomunikasikan dan/atau menyebarkan informasi. 

Definisi teknologi informasi menurut Sutabri (2014: 3) adalah 

sebagai berikut :“Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang 

digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, 

akurat dan tepat waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan 

pemerintahandan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan 

keputusan 

Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, 

micro), perangkat lunak (software), database, jaringan (internet, intranet), 

electronic commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi 

(Wilkinson et al., 2000). Pemanfaatan teknologi informasi mencakup 

adanya (a) pengolahan data, pengolahan informasi, sistem manajemen dan 

proses kerja secara elektronik dan (b) pemanfaatan kemajuan teknologi 

informasi agar pelayanan publik dapat diakses secara mudah dan murah 

oleh masysrakat (Hamzah, 2009 dalam Winidyaningrum, 2010).  

Pemanfataan teknologi informasi adalah perilaku atau sikap 

akuntan menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas dan 
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meningkatkan kinerjanya. Pemanfaatan teknologi informasi menurut Wijana 

(2007) : “ Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang 

diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melakasanakan tugasnya 

atau perilaku dalam menggunakan teknologi pada saat melakukan 

pekerjaan. Pengukurannya berdasarkan intensitas pemanfaatan, frekuensi 

pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan” 

Menurut Lucas dan Spitler dalam Jin (2010), sistem informasi 

dan teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara efektif salah satunya 

dengan cara memberikan kontribusi terhadap kinerja, agar suatu anggota 

dalam perusahaan mampu untuk menggunakan dan mengoperasikan suatu 

teknologi tersebut dengan baik, antara lain sebagai berikut: 

1. Kelebihan informasi 

Kemajuan teknologi telah memampukan pekerja untuk mengakses semua 

informasi yang di inginkan. Informasi mengalir dengan cepat melalui 

faks, telepon, voicemail, radio, televise, koran, dan internet. Sementara 

itu, manusia memiliki kapasitas yang terbatas untuk menerima informasi. 

Akibatnya, terjadi kesulitan dalam membedakan antara informasi yang 

berguna dengan yang tidak berguna dan semakin banyak waktu 

dihabiskan untuk menangani informasi yang diterima. Selain itu, 

ketidakmampuan dalam menangani kelebihan informasi justru dapat 

mengakibatkan turunnya produktivitas. 

2. Keamanan data 

Sebelum menggunakan komputer, file dan dokumen perusahaan biasanya 

dibuat dalam bentuk kertas dan disimpan di suatu ruangan yang terkunci. 

Tidak sembarang orang dapat mengakses data perusahaan. Pengambilan 

dan penyimpanan file dilakukan dengan suatu sistem pengamatan yang 

sangat ketat. Kini, data perusahaan mulai beralih dari kertas-kertas ke 

bentuk data elektronik. Jaringan global memperbesar kemungkinan 

jatuhnya data rahasia perusahaan ke tangan orang yang keliru. 

Cyberterrorisme yang dilakukan dengan cara merusak atau mencuri data 

untuk tujuan politik atau ekonomi, bisa menjadi ancaman serius bagi 

keamanan data perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan terus 
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meningkatkan sistem keamanan data elektronik. Misalnya, dengan kata 

kunci (password), mematikan komputer bila tidak digunakan, atau 

menggunakan sandi untuk alamat e-mail rahasia. 

3. Privasi informasi dan produktivitas karyawan 

Menganggap bahwa e-mail bersifat amat pribadi merupakan hal yang 

keliru. Teknologi telah memungkinkan berpindahnya e-mail secara cepat. 

E-mail yang dikirim kepada penerima sangat mudah untuk diteruskan 

lagi kepada orang lain. Bahkan, e-mail seringkali terkirim kepada orang 

yang tidak tepat. Internet dapat dipergunakan untuk mengakses berbagai 

informasi dengan sangat mudah. Internet menyediakan banyak situs yang 

menarik untuk dijelajahi, baik yang berhubungan dengan kegiatan 

perusahaan maupun yang tidak berhubungan sama sekali. 

4. Kurangnya hubungan antar individu 

Alat bantu memberikan banyak kemudahan dalam berkomunikasi. 

Frekuensi berkomunikasi secara langsung atau tatap muka menjadi 

semakin berkurang. Hal itu mengakibatkan berkurangnya kepuasan 

hubungan sosial antar individu. 

5. Teknologi dalam komunikasi bisnis 

Teknologi merupakan alat, teknik, atau cara yang dapat membantu 

manusia dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan menjadi lebih 

ringan, lebih cepat, lebih baik, atau lebih banyak hasilnya (Haryani, 

2001:72). Teknologi telah menyusup ke dalam setiap praktik bisnis serta 

menciptakan keunggulan dan kemampuan komunikasi yang semakin 

canggih. Perkembangan teknologi komputer yang cukup drastis telah 

menyebabkan perubahan dalam teknologi komunikasi tanpa harus 

mengubah unsur dasar proses komunikasi. Dalam dunia perbankan saat 

ini, perkembangan Teknologi Informasi (TI) membuat perusahaan 

mengubah strategi bisnis dengan menempatkan teknologi sebagai unsur 

utama dalam proses inovasi produk dan layanan. Perkembangan 

teknologi informasi (TI) melaju dengan cepat dan dibarengi dengan 

berbagai inovasi. Saat ini, nyaris tidak ada lagi batasan bagi manusia 

dalam berkomunikasi, mereka dapat berkomunikasi kapan saja dan 
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dimana saja. Perkembangan informasi tidaklah menunggu hari, jam, atau 

menit, namun dalam hitungan detik bermacam-macam informasi baru 

sudah dapat ditemui di internet. Arus teknologi informasi dan 

komunikasi senantiasa bergerak ditengah perkembangan zaman yang 

dinamis. Begitu pula teknologi internet yang menemukan bentuk terbaru 

dengan berbagai ragam dan jenis. Dengan adanya teknologi informasi 

telah membuka mata dunia akan sebuah dunia baru, interaksi baru, dan 

sebuah jaringan baru tanpa batas (Abdur Rahman, 2013). 

Teknologi informasi menurut Sutabri (2014: 3) adalah sebagai 

berikut :“Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan 

untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahandan 

merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Mulyadi (2014:21) Teknologi Informasi adalah sebagai 

berikut “Teknologi informasi adalah mencakup komputer (baik perangkat 

keras dan perangkat lunak), berbagai peralatan kantor elektronik, 

perlengkapan pabrik dan telekomunikasi. 

 

2.2.3 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu kumpulan dari 

berbagai macam sumber daya seperti manusia dan juga peralatan yang 

dirancang untuk mnegubah data keuangan dan juga data lainnya menjadi 

sebuah informasi yan berguna bagi user dan penggunaannya (Bodnar dan 

Hopwood, 2010). Informasi yang dihasilkan melalui sistem informasi 

akuntansi kemudian dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berperan 

sebagai pengambil keputusan dalam suatu organisasi. Sistem informasi 

akuntansi dapat diterapkan secara manual maupun terkomputerisasi. 

Keberhasilan pelaksanaan sistem informasi akuntansi yang telah dirancang 

sangat dipengaruhi oleh faktor desain sistem yang mencerminkan adanya 
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pemisahan tanggung jawab fungsional yang tepat dan sistem wewenang 

dan prosedur pembukuan yang baik. Sistem informasi akuntansi 

digunakan dalam suatu organisasi untuk mengidentifikasi, menganalisa, 

menyimpan, merangkum, dan menyampaikan informasi ekonomi yang 

relevan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak eksternal 

maupun pihak internal organisasi. Sistem informasi akuntansi yang 

diterapkan dalam suatu organisasi harus sesuai dengan kebutuhan 

organisasi tersebut. Sistem informasi akuntansi dapat lebih mudah 

diterapkan dengan adanya teknologi informasi.  

Hopwood, (2010:5) Sistem informasi sumber daya manusia 

adalah SIM yang menyediakan informasi untuk digunakan oleh fungsi 

sumberdaya manusia (kepegawaian). Kebanyakan dari informasi disediakan 

oleh sistem informasi akuntansi organisasi. Contoh-contohnya adalah 

ikhtisar pajak upah dan gaji dan informasi manfaat. Informasi lain harus 

dihasilkan dari lingkungan organisasi lainnya. Contoh dari lingkungan 

informasi mencakup data peraturan pemerintah dan informasi mengenai 

pasar tenaga kerja secara umum. Sumber daya manusia, manusia merupakan 

bagian penting bagi keberhasilan dari kegiatan operasi dari semua system 

informasi. Sumber daya  manusia ini terdiri atas pengguna akhir dan 

spesialis SI.  

Definisi sistem menurut Azhar Susanto (2017:22)adalah sebagai 

berikut:“Sistem adalah kumpulan/ group dari sub sistem/ bagian/ komponen 

apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama 

lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

Definisi informasi menurut Mardi (2011:13),adalah sebagai 

berikut:“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan 

data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat, dan metode 

berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang berstruktur untuk 

menghasilkan informasi akuntansikeuangan dan informasi akuntansi 
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manajemen berstruktur. Suatu sistem informasiakuntansi akan memberikan 

manfaat bila sistem informasi akntansi yang ada memiliki kinerja yang baik. 

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi menurut Azhar Susanto 

(2017:80) adalah:“Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/ komponenbaik fisik maupun 

nonfisikyang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara 

harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah 

keuangan menjadi informasi keuangan. 

Pengendalian intern didefinisikan sebagai suatu proses yang 

dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang 

dirancang untuk membantu organisasi mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, 

dan mengukur sumber daya suatu organisasi, serta berperan penting dalam 

pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud). Pengendalian intern 

terdiri atas kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam mencapai sasaran 

dan menjamin atau menyediakan informasi keuangan yang andal, serta 

menjamin ditaatinya hukum dan peraturan yang berlaku. Pada tingkatan 

organisasi, tujuan pengendalian intern berkaitan dengan keandalan laporan 

keuangan, umpan balik yang tepat waktu terhadap pencapaian tujuan-tujuan 

operasional dan strategis, serta kepatuhan pada hukum dan regulasi.Dilihat 

dari tujuan tersebut, maka sistem pengendalian intern dapat dibagi menjadi 

dua : 

 

1) Pengendalian intern akuntansi 

Dibuat untuk mencegah terjadinya inefisiensi yang tujuannya 

adalah menjaga kekayaan organisasi dan memeriksa keakuratan 

data akuntansi. Sebagai contoh, adanya pemisahan fungsi dan 

tanggung jawab antar unit organisasi. 

2) Pengendalian administratif 
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Dibuat untuk mendorong dilakukannya efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Contohnya adalah adanya 

pemeriksaan laporan untuk mencari penyimpangan yang ada, untuk 

kemudian diambil tindakan. 

Prosedur pengendalian ditetapkan untuk menstandarisasi proses kerja, 

sehingga menjamin tercapainya tujuan organisasi dan mencegah atau 

mendeteksi terjadinya kesalahan. Adapun prosedur pengendalian tersebut 

meliputi hal-hal sebagai berikut. 

a. Personel yang kompeten 

b. Pelimpahan tanggung jawab 

c. Pemisahan tanggung jawab untuk kegiatan terkait 

d. Pemisahan fungsi akuntansi, penyimpanan aset dan operasional 

Menurut Wilkinson et al. , (2000) dalam Indriasari (2008),  sub 

komponen dari aktivitas pengendalian yang berhubungan dengan pelaporan 

keuangan adalah (a) perancangan yang memadai dan penggunaan dokumen-

dokumen dan catatan-catatan bernomor, (b) pemisahan tugas, (c) otorisasi 

yang memadai atas transaksi-transaksi, (d) pemeriksaan independen atas 

kinerja, dan (e) penilaian yang tepat atas jumlah yang dicatat. 

 

2.2.4. Kualitas Laporan Keuangan 

2.2.4.1. Laporan Keuangan  

Erlina (2008:18) menyatakan bahwa:Laporan keuangan merupakan 

suatu hasil dari proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan dari 

transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas pemerintah yang dijadikan 

sebagai informasi dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan daerah dari pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak 

eksternal entitas pemerintah daerah yang memerlukannya. 

Subramanyam (2010)bahwa pengertian laporan keuangan adalah 

produk proses laporan keuangna yang diatur oleh standar dan aturan 

akuntansi, intensif manajer, serta mengenai mekanisme pelaksanandan 

juga pengawasan perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2017:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. 

Menurut Fahmi (2011)Definisi laporan keuangan yang mana 

dijelaskan bahwa arti laporan keuangan adalah suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya akan 

menjadi suatu informasi yang menggambarkan mengenai kinerja suatu 

perusahaan, Tujuan Laporan Keuangan : 

Pembuatan financial statement oleh suatu perusahaan tentunya 

ada tujuan yang ingin dicapai. Adapun beberapa tujuan umum pembuatan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1.Untuk membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan. 

Informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dapat membantu suatu 

perusahaan sebagai bahan evaluasi dan perbandingan dampak keuangan 

yang terjadi akibat dari suatu keputusan ekonomi. 

2.Untuk membantu perusahaan dalam menilai dan memprediksi 

pertumbuhan bisnis di masa depan. Dengan adanya informasi keuangan, 

maka suatu perusahaan dapat menilai bagaimana kondisi perusahaan di 

masa sekarang dan meramalkan kondisi perusahaan di masa mendatang. 

3.Untuk menilai aktivitas pendanaan dan operasi perusahaan. Informasi 

mengenai kondisi keuangan juga dapat membantu suatu perusahaan dalam 

menilai aktivitas investasi dan kemampuan operasional perusahaan 

tersebut pada satu periode tertentu. 

 

2.2.3.3. Fungsi Laporan Keuangan  

Pada dasarnya financial statement berfungsi sebagai alat untuk membantu 

perusahaan dalam menilai kondisi keuangan perusahaan secara umum. 

Adapun beberapa fungsinya adalah sebagai berikut: 
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1. Sebagai Bahan Review 

Financial statement dapat memberikan data atau informasi yang 

komprehensif tentang posisi keuangan perusahaan. Hal ini bisa menjadi 

ulasan mengenai kondisi perusahaan secara menyeluruh, khususnya 

kondisi keuangan (aset, utang, biaya operasional, dan lain-lain). 

2. Sebagai Pedoman Membuat Keputusan 

Salah satu fungsi penting dibuatnya laporan mengenai kondisi keuangan 

perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan penting bagi perusahaan. 

3. Membantu Menciptakan Strategi Baru 

Selain membantu proses pengambilan keputusan penting, financial 

statement juga dapat dipakai untuk menciptakan strategi baru oleh 

perusahaan dalam upaya meningkatkan performa usahanya. 

4. Meningkatan Kredibilitas Perusahaan 

Perusahaan yang membuat financial statement menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut telah menerapkan suatu sistem perekapan data yang 

terpercaya, akurat, dan tidak sembarangan dalam mengambil keputusan. 

Para pemegang saham tentu lebih percaya menginvestasikan uang mereka 

kepada perusahaan yang dipercaya dan memiliki kredibilitas yang baik. 

 

2.3. Pengaruh antar Variabel Penelitian dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas 

Pelaporan Keuangan Perusahaan 

Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan, sebagai 

sebuah implementasi kebijakan publik dalam praktik, memerlukan 

kapasitas sumber daya manusia yang memadai dari segi jumlah dan 

keahlian (kompetensi,pengalaman, serta informasi yang memadai), 

disamping pengembangan kapasitas organisasi (Insani, 2010). Penelitian 

mengenai kesiapan sumber daya manusia subbagian akuntansi suatu 

perusahaan dalam kaitannya dengan pertanggungjawaban keuangan 

perusahaan pernah dilakukan oleh Nazier (2009), yang memberikan 
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temuan empiris bahwa 76,77% unit pengelola keuangan di lingkungan 

perusahaan pusat dan cabangnya diisi oleh pegawai yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan akuntansi sebagai pengetahuan dasar yang 

diperlukan dalam pengelolaan keuangan (Nazier, 2009 dalam Insani, 

2010). Selain itu, dari penelitian yang dilakukan oleh Zetra (2009) 

ditemukan bahwa masih sulit bagi manajer akuntansi untuk 

menyampaikan laporan keuangan perusahaannya secara transparan dan 

akuntabel, tepat waktu, dan disusun mengikuti Standar Akuntansi 

Keuangan. Hal ini terutama disebabkan oleh kurangnya staf yang memiliki 

keahlian dalam melaksanakan pertanggungjawaban anggaran, khususnya 

keahlian bidang akuntansi. Disamping itu, pemahaman staf terhadap 

teknologi informasi juga masih kurang. Padahal untuk dapat terlaksananya 

pengelolaan keuangan perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, harus didukung oleh teknologi informasi yang memadai. 

Apabila sumber daya manusia yang melaksanakan sistem 

akuntansi tidak memiliki kualitas yang disyaratkan, maka akan 

menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan fungsi akuntansi, dan akhirnya 

informasi akuntansi sebagai produk dari sistem akuntansi, kualitasnya 

menjadi buruk. Informasi yang dihasilkan menjadi informasi yang kurang 

atau tidak memiliki nilai, diantaranya adalah keandalan. Selain itu, 

pegawai yang memiliki pemahaman yang rendah terhadap tugas dan 

fungsinya, serta hambatan yang ditemukan dalam pengolahan data juga 

akan berdampak pada penyajian laporan keuangan. Keterlambatan 

penyajian laporan keuangan berarti bahwa laporan keuangan belum atau 

tidak memenuhi salah satu nilai informasi yang disyaratkan, yaitu 

ketepatwaktuan. Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan 

positif antara kualitas sumber daya manusia dengan keandalan pelaporan 

keuangan perusahaan, dan hubungan positif antara kualitas sumber daya 

manusia dengan ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan, 

sehingga hubungan tersebut dihipotesiskan :  

H1 : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

pelaporan keuangan perusahaan 
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2.4.2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas 

Pelaporan Keuangan Perusahaan  

Mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan 

perusahaan, dan menyalurkan Informasi Keuangan Perusahaan kepada para 

investor. Dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat serta potensi 

pemanfaatannya secara luas, maka dapat membuka peluang bagi berbagai 

pihak untuk mengakses, mengelola, dan mendayagunakan informasi 

keuangan secara cepat dan akurat. Manfaat lain yang ditawarkan dalam 

pemanfaatan teknologi informasi adalah kecepatan dalam pemrosesan 

informasi. Sistem akuntansi disuatu perusahaan sudah pasti memiliki 

transaksi yang kompleks dan besar volumenya. Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu mempercepat 

proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan, sehingga 

laporan keuangan tersebut tidak kehilangan nilai informasi yaitu 

ketepatwaktuan. 

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan positif 

antara pemanfaatan teknologi informasi dengan keandalan pelaporan 

keuangan perusahaan, dan terdapat hubungan positif antara pemanfaatan 

teknologi informasi dengan ketepatwaktuan pelaporan keuangan 

perusahaan, sehingga hubungan tersebut dihipotesiskan : 

H2 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

pelaporan keuangan perusahaan . 

 

2.4.3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Hasil Penelitian 

Pelaporan Keuangan Perusahaan 

Masih banyak ditemukannya penyimpangan dan kebocoran di dalam 

laporan keuangan oleh KAP (Kantor Akuntan Publik), menunjukkan bahwa 

Laporan Keuangan Perusahaan tersebut belum memenuhi karakteristik/nilai 

informasi yang disyaratkan, yaitu keandalan. Hasil evaluasi pemeriksaan 
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oleh KAP menunjukkan bahwa masih terdapat laporan keuangan yang 

memperoleh opini Tidak Wajar dan memerlukan perbaikan pengendalian 

intern atau sistem informasi akuntansi yang benar dan tepat dalam hal 

keandalan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan positif antara 

system pengendalian intern dengan keandalan pelaporan keuangan 

perusahaan, sehingga hubungan tersebut dihipotesiskan  

H3 : Sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap 

keandalan pelaporan keuangan perusahaan 

2.4. Hipotesis 

H1 : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

pelaporan keuangan perusahaan 

H2 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

pelaporan keuangan perusahaan . 

H3 : Sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap 

keandalan pelaporan keuangan perusahaan 

2.5. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah penelitian, 

diidentifikasi variabel independen (X) yang diperkirakan baik secara 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan perusahaan. Model dalam penelitian ini dapat 

digambarkan pada kerangka pemikiran berikut : 
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Kerangka Pemikiran  

Model  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Sumber 
Daya Manusia (X1) 

Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 

 (X2) 

Sistem Informasi 
Akuntansi (X3) 

Kualitas Laporan 
Keuangan Perusahaan 

(Y1) 


